TINDAKAN SOSIAL KONVERSI AGAMA






 Pada bab terahir memuat kesimpulan dari keseluruhan isi disertasi yang telah 
dikemukakan sebelumnya beserta saran-saran yang ditujukan untuk lebih bersikap dewasa 
merespon terjadinya dinamika tindakan sosial konversi agama dengan mengedepankan ’rasa 
toleransi’ yang tinggi antara intern umat beragama, antar umat beragama, maupun umat 
beragama dengan pemerintah, agar dapat dihasilkan kehidupan kemasyarakatan dan kebangsaan 
yang lebih harmonis, bersinergis, dan nyaman demi menjaga kondusivitas kehidupan berbangsa 
dan bernegara dalam kemajemukan sebagai syarat keutuhan bangsa Indonesia, sehingga tidak 
mudah dipecah belah oleh siapapun demi kepentingan apapun (sesaat). Selain hal tersebut di 
atas, peneliti juga melengkapi dengan lampiran-lampiran serta dokumen yang mendukung 
penulisan disertasi ini, dilakukan dengan tujuan sebagai bukti telah diadakannya penelitian. 
 Fenomena tindakan sosial konversi agama, tidak hanya memiliki dimensi religiusitas, 
tetapi juga memiliki dimensi lain sesuai paradigma masing-masing individu yang terbentuk dari 
nilai-nilai (norma) dan pengalaman-pengalamannya selama menjalani kehidupan keagamaan. 
Dimensi lain itu adalah ternyata melakukan tindakan sosial konversi agama, tidak bisa 
dilepaskan dari tujuan-tujuan bersifat duniawiah, seperti: terbebasnya dari tekanan ekonomi, 
menginginkan kehidupan yang lebih sejahtera, kenyamanan dan keamanan dalam menjalani 
kehidupan, dan melepaskan dari tekanan batin, yang dalam konteks kepentingan tersebut 
dikenal dengan dimensi tindakan rasionalitas bertujuan, namun tidak dinafikkan, ada tindakan 
sosial konversi agama yang dilakukan karena menjunjung tinggi nilai-nilai kesakralan tertentu. 
Tindakan sosial konversi agama tersebut masuk dalam kategori tindakan sosialnya Max Weber. 
Oleh karena itu, mari kita lihat kesimpulan sebagaimana tersebut di bawah ini.  
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A. Kesimpulan  
 Berdasarkan paparan pembahasan masalah, hasil penelitian, dan analisis data, maka 
dapat disimpulkan mengenai tindakan sosial konversi agama di kalangan umat Klenteng Tri 
Dharma  Kwan Sing Bio, sebagai berikut: 
1. Latar belakang penyebab terjadinya tindakan sosial konversi agama yang dilakukan oleh 
beberapa orang komunitas etnis Tionghoa umat Klenteng Tri Dharma Kwan Sing Bio dipicu 
oleh tekanan politik yakni terjadinya perlakuan diskriminasi kebijakan pemerintah rezim 
orde baru terhadap etnis Tionghoa (Cina) maupun Klenteng, dan tekanan ekonomi yakni 
bangkrutnya usaha mereka (Tionghoa), sehingga terjadi tekanan batin pada mereka yang 
berujung terjadinya tindakan sosial konversi agama dengan keluar dari Klenteng Tri Dharma 
untuk memeluk agama Katolik/Kristen/Islam. Dari tindakan sosial konversi agama tersebut, 
di antara mereka ada yang kembali lagi ke Klenteng Tri Dharma dengan menjadi umat 
Klenteng Tri Dharma kembali dengan beragama Budha, Konghucu, dan Tao. Namun, ada 
juga yang tidak kembali ke Klenteng Tri Dharma, khususnya bagi mereka yang memeluk 
agama Islam.  
2. Tindakan sosial konversi agama yang terjadi di kalangan umat Klenteng Tri Dharma Kwan 
Sing Bio tidak selalu terjadi dalam kategori tindakan sosial konversi agama berdasarkan 
tujuan, tetapi ada tindakan sosial konversi agama lainnya yang lebih bermakna yakni 
tindakan sosial konversi agama berdasarkan nilai, yang lebih mengedepankan kesakralan 
nilai-nilai dalam pelaksanaan ajaran agama secara kaffah (total), seperti yang terjadi pada 
tindakan sosial konversi agama masuk ke agama Islam. Mereka tidak kembali lagi ke 
Klenteng Tri Dharma Kwan Sing Bio dengan alasan menjaga kemurnian ’aqidah 
Islamiyyah’, disebabkan adanya anggapan dari mereka bahwa kembali ke Klenteng 
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menyembah dewa berarti kembali menjadi jahiliyyah modern. Namun demikian, dalam 
konteks kehidupan sosial, mereka tetap menjaga toleransi kehidupan sosial, bukan karena 
motivasi sinkretisme, tetapi lebih kepada kesamaan darah keturunan ’Tionghoa’ dan tradisi 
(leluhur) yang sama harus dijunjung tinggi sebagai bentuk penghormatan dan pemulyaan 
kepada leluhur (nenek moyang). Dalam tradisi Tionghoa, agama tidak mengikat kekerabatan 
mereka. Justru yang lebih dominan mengikat emosionalitas mereka adalah kesamaan 
keturunan Tionghoa (azas sanguinis) yakni merasa ’sama-sama keturunan Tionghoa’ dan 
berasal dari leluhur (nenek moyang) yang sama.  
3. Tindakan sosial konversi agama yang terjadi pada beberapa orang komunitas etnis Tionghoa 
umat Klenteng Tri Dharma memiliki implikasi makna secara individual dan secara sosial. 
Implikasi secara individual nampak pada converts yang melakukan tindakan sosial konversi 
agama masuk ke agama Islam, melakukan tindakan sosial konversi agama dengan kategori 
tindakan sosial konversi agama berdasarkan nilai, yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 
ajaran agama secara kaffah (total), memiliki konsistensi aqidah (keyakinan) yakni tidak mau 
lagi menjadi jahiliyyah modern dengan tekad menjalani ajaran agama secara konsisten 
(istiqomah) sampai akhir hayatnya, juga terlihat dengan meningkatnya perilaku ibadah 
mahdoh (ubudiyyah) pada beberapa orang komunitas etnis Tionghoa umat Klenteng Tri 
Dharma Kwan Sing Bio yang telah masuk ke agama Islam,  menguatnya internalisasi dogma 
agama dalam diri individu (converts) setelah melakukan tindakan sosial konversi agama 
yang diekspresikan ke dalam perilaku yang semakin religius atau ’agamis’ dengan kata lain 
memiliki ’kesalehan individual’ setelah melakukan tindakan sosial konversi agama. 
Sedangkan, pada beberapa orang komunitas etnis Tionghoa umat Klenteng Tri Dharma 
Kwan Sing Bio yang dulunya pindah ke agama Katolik/Kristen dan kembali ke Klenteng Tri 
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Dharma terasa dengan semakin meningkatnya intensitas sembahyangan di Klenteng Tri 
Dharma. Kemudian, makna secara sosial, nampak sekali dengan meningkatnya  intensitas 
beberapa converts yang lebih aktif mengikuti kegiatan-kegiatan sosial keagamaan di 
masyarakat, pengabdian sosial, dan kemanfaatan sosial bagi lingkungan masyarakat 
sekitarnya. Bagi yang masuk ke agama Islam, yakni mengikuti kegiatan pengajian 
keagamaan di masyarakat, santunan sosial pada moment tertentu pada peringatan hari besar 
Islam. Sedangkan, bagi yang dulunya pindah ke agama Katolik/Kristen dan kembali ke 
Klenteng Tri Dharma, nampak pada kuantitas kegiatan sosial keagamaan pada hari-hari besar 
umat Klenteng Tri Dharma, dengan melakukan bhakti sosial melalui pemberian bantuan, 
bingkisan, atau angpao secara perorangan (umum) dari umat Klenteng Tri Dharma Kwan 
Sing Bio kepada masyarakat sekitarnya pada moment peringatan hari besar umat Klenteng 
Tri Dharma, seperti: hari raya imlek dan cap go meh, dengan tradisi bagi ‘angpao’ (amplop 
berisi uang) kepada beberapa anggota masyarakat sekitar sekeliling Klenteng, terutama bagi 
yang sangat membutuhkan uluran bantuan secara materiil.  
B. Rekomendasi  
 Di akhir penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran dan masukan 
sebagai berikut: 
1. Ditujukan kepada pelaku tindakan sosial konversi agama, alangkah indahnya bila dalam 
melakukan tindakan konversi agama dilakukan secara jernih. Jernih hati, pikiran, dan 
perasaan, sehingga tidak diliputi (dikuasai) hawa nafsu dalam melakukan tindakan sosial 
konversi agama. Tindakan sosial konversi agama dilakukan tidak semata-mata demi mencari 
keuntungan duniawiah sebagai tujuan sesaat (jangka pendek), tetapi seharusnya lebih kepada 
tujuan jangka panjang yang menitikberatkan kebahagiaan di akherat kelak, karena  
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akheratlah sejatinya tempat kita berada selama-lamanya sebagai makhluk dari Allah swt. 
Sang Pencipta alam semesta beserta segala isinya, Yang Maha Menguasai alam jagat raya 
beserta seisinya.  
2. Peneliti mempunyai harapan (ekspektasi) pribadi bahwa setelah mereka (converts) 
melakukan tindakan sosial konversi agamanya, hendaknya menjadi pribadi yang sholeh bagi 
yang menjadi Mu’allaf, dan pribadi yang lebih baik bagi yang kembali menjadi umat 
Klenteng Tri Dharma, serta dapat tetap menjaga interaksi sosial di antara mereka dengan 
baik,  dengan istri anaknya, saudara kandang kakak-kakak dan adiknya, maupun kedua orang 
tuanya agar keluarga tetap utuh, dan dapat tetap dapat menikmati hidup di dunia ini. Oleh 
karena itu. perlu kearifan semua pihak menerima realitas tindakan sosial konversi agama 
yang terjadi, secara legowo dan bijaksana, karena pada dasarnya tindakan sosial konversi 
agama yang terjadi adalah hak personal yang sangat privatif dan tidak bisa diintervensi oleh 
siapapun, karena di negara kita, kehidupan keagamaan dilindungi oleh konstitusi negara 
Republik Indonesia, dalam hal ini Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang tindakan sosial konversi agama sangat luas, untuk itulah penelitian ini 
tidak mungkin mencakup keseluruhannya. Pada konteks ini, peneliti memiliki keterbatasan, 
baik pada tingkatan fokus kajian, teori yang disampaikan, temuan penelitian, maupun 
metodologi. Keterbatasan pertama adalah bahwa penelitian ini secara teoritik menggunakan 
tindakan sosial Max Weber yang dirasakan masih sempit sekali dalam menganalisis secara 
teoritik tindakan sosial konversi agama. Namun, diharapkan penelitian serupa dapat dilakukan 
pada peristiwa konversi keagamaan pada umumnya, terutama pada titik locus (tempat)-nya bisa 
dikembangkan pada wilayah-wilayah subyek penelitian lainnya. Keterbatasan kedua adalah 
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bahwa penelitian tentang tindakan sosial konversi agama ini walaupun dengan pendekatan 
kualitatif telah menyakinkan agar lebih kuat kedudukannya secara teoritik, perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan kuantitatif, baik motif tindakan konversi agama maupun macam-
macam tindakan konversi agama dengan mewakili variabel-variabel dependennya: kebebasan, 
kepastian, kemandirian. Atas dasar itulah, peneliti mengharapkan adanya penelitian terkait lebih 
lanjut bidang sosiologi agama, dengan tema-tema sebagai berikut: Pertama, Motif 
Sembahyangan Di Klenteng. Kedua, Rasionalitas Tindakan Beragama Di Klenteng, untuk 
menghasilkan temuan yang memuaskan dalam penelitian sosiologi agama di Klenteng, dalam 
rangka memperoleh khasanah pengetahuan tentang perilaku beragama di Klenteng yang sangat 
minim diketahui oleh masyarakat publik selama ini, karena sistem perilaku eksklusivitas 
kehidupan Klenteng di mata masyarakat.  
 
